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PERBANDINGAN PERSEDIAAN (INVENTORI) PROBABILISTIK 

MODEL Q DAN MODEL P UNTUK MEMPEROLEH BIAYA 

PERSEDIAAN YANG MINIMUM 

 

Disusun oleh: 

ATY MILLA FITRIA 

06610012 

 

ABSTRAK 

 

 Persediaan bahan baku memegang peranan penting pada jalannya proses 

produksi. Pengadaan persediaan bahan baku perlu direncanakan dengan baik 

karena akan menyangkut besar kecilnya biaya yang akan dihadapi oleh 

perusahaan. Semakin besar biaya persediaan yang dihadapi perusahaan, maka 

keuntungan yang diperoleh akan semakin kecil. Begitu pula sebaliknya, jika biaya 

persediaan semakin besar, maka keuntungan yang diperoleh semakin besar. 

 Penelitian ini bertujuan mencari solusi optimal persediaan bahan baku kain 

katun dengan membandingkan dua macam model persediaan probabilistik yaitu 

Continous Review Model (Model Q) dan Periodic Review Model (Model P). 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi lapangan (field study). 

Perbedaan pokok antara model Q dan model P adalah pada model Q pemesanan 

optimal untuk setiap kali pemesanan adalah tetap, sedangkan pada model P 

pemesanan optimal untuk setiap kali pemesanan adalah tidak tetap tergantung 

pada jumlah persediaan yang ada di gudang pada saat periode pemesanan. 

 Konsep model persediaan probabilistik Q dan P tersebut, selanjutnya 

diaplikasikan pada Perusahaan Batik Mawar Melati Pekalongan yang merupakan 

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan pakaian batik dengan 

bahan baku dari berbagai macam kain. Dalam proses produksinya, tingkat 

pemakaian bahan baku setiap bulan tidak tetap. Dari hasil penelitian dengan 

penerapan data ke dalam model Q dan model P didapatkan biaya total persediaan 

bahan baku kain katun, dimana model Q menghasilkan biaya persediaan yang 

lebih minimum dibandingkan dengan model P yaitu sebesar Rp. 2.635.000,00 per 

tahun. 

 

 Kata kunci: persediaan probabilistik, model Q, model P 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan, seperti perusahaan perdagangan, industri atau jasa 

selalu mengadakan persediaan. Persediaan perlu dikendalikan untuk 

kelancaran proses produksi. Kebutuhan akan sistem pengendalian persediaan 

pada dasarnya muncul karena adanya permasalahan yang mungkin dihadapi 

oleh perusahaan berupa terjadinya kelebihan atau kekurangan persediaan. Jika 

perusahaan mengalami kelebihan persediaan maka dapat merugikan, karena 

menyebabkan terhentinya perputaran uang atau modal dan munculnya biaya-

biaya tambahan yang tidak diperlukan. Jika perusahaan kekurangan 

persediaan, maka perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan dalam jumlah 

besar, sehingga untuk dapat memenuhi permintaan konsumen, perusahaan 

harus memesan barang lebih sering, yang berarti akan meningkatkan biaya 

pemesanan. 

Pada prinsipnya, persediaan mempermudah atau memperlancar 

jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk 

memproduksi barang-barang, serta selanjutnya menyampaikannya kepada para 

pelanggan atau konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk 

dihasilkan pada tempat yang jauh dari sumber bahan baku. 
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Adapun alasan diperlukannya persediaan oleh suatu perusahaan 

adalah:
1
 

1. Dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi dan untuk 

memindahkan produk dari suatu tingkat proses ke tingkat proses lainnya 

yang disebut persediaan dalam proses dan pemindahan. 

2. Alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat 

jadwal operasinya secara bebas, tidak tergantung dari yang lainnya. 

Persediaan merupakan salah sata unsur yang paling aktif dalam operasi 

perusahaan yang secara terus-menerus diperoleh, diubah, yang kemudian 

dijual kembali. Persediaan sangat penting artinya bagi suatu perusahaan 

karena berfungsi menghubungkan antara operasi yang berurutan dalam 

pembuatan suatu barang dan menyampaikannya kepada konsumen. Hal ini 

berarti dengan adanya persediaan memungkinkan terlaksananya operasi 

produksi, karena faktor waktu antara operasi itu dapat diminimumkan atau 

dihilangkan sama sekali. Persediaan dapat diminimumkan dengan 

mengadakan perencanaan produksi yang baik, serta organisasi bagian produksi 

yang lebih efisien.
2
 

Pada umumnya setiap perusahaan selalu mempunyai persediaan bahan 

baku dalam keadaan dan jumlah yang berbeda-beda untuk mendukung 

kelancaran proses produksinya. Hal-hal yang mempengaruhi pengadakan 

persediaan yaitu ketersediaan modal atau anggaran pembelian, pola 

                                                            
1 Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm.2 
2 Ibid, hlm. 3 
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permintaan dari konsumen, serta kebijakan dari perusahaan. Dari perbedaan 

keadaan dan jumlah persediaan setiap perusahaan inilah maka muncul 

beberapa metode atau model yang dapat digunakan untuk membantu 

menghitung biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam setiap periodenya 

sehingga dapat digunakan untuk bahan koreksi apakah sudah optimum atau 

belum. Beberapa model tersebut diantaranya berbentuk model deterministik 

dan model probabilistik. Model deterministik merupakan model persediaan 

yang variabel inputnya yaitu kebutuhan bahan baku bisa ditetapkan 

sebelumnya atau diasumsikan tidak berubah-ubah, sedangkan model 

probabilistik merupakan model persediaan dimana variabel-variabel yang 

terlibat (permintaan dan lead time) belum bisa ditetapkan sebelumnya 

sehingga harus didekati dengan distribusi probabilistik. 

Perusahaan Batik Mawar Melati merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang pembuatan pakaian batik yang beralamat di Waru Lor Gg. Petani 

Wiradesa-Pekalongan. Perusahaan batik ini dalam proses produksinya 

menggunakan bahan baku dari bermacam-macam kain, di antaranya kain 

katun, sutera, paris, dan santung. Dalam pelaksanaannya, tingkat pemakaian 

bahan baku untuk setiap bulannya tidak tetap. Oleh karena itu, kuantitas 

pembelian atau pemesanan bahan baku dalam suatu periode tergantung pada 

kebutuhan periode tersebut. Agar kuantitas pemesanan bahan baku mencapai 

optimal, maka perusahaan harus membuat perencanaan persediaan yang tepat 

karena hal tersebut akan mempengaruhi besar kecilnya keuntungan 

perusahaan. Keuntungan yang besar akan diperoleh jika biaya total persediaan 
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adalah minimum. Total biaya persediaan yamg minimum merupakan suatu 

keadaan di mana biaya yang berhubungan dengan persediaan, yang 

dikeluarkan perusahaan adalah kecil. Dalam kasus perusahaan Mawar Melati 

tersebut, perusahaan dapat menentukan jumlah persediaan paling ekonomis 

dengan model probabilistik. Metode perencanaan bahan baku secara 

probabilistik terdiri dari dua model yaitu model Q (continous review model) 

dan model P (periodic review model). Model Q menganut aturan bahwa 

jumlah ukuran pemesanan selalu tetap dan waktu pemesanan bervariasi. 

Sedangkan model P menganut aturan bahwa waktu pemesanan tetap (harian, 

mingguan, bulanan, dsb) dan kuantitas pemesanannya bervariasi. Untuk 

medapatkan model yang tepat dalam perencanaan bahan baku baik dari sisi 

persediaan maupun biaya yang dikeluarkan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Perbandingan Persediaan 

(Inventori) Probabilistik Model Q dan Model P Untuk Memperoleh Biaya 

Persediaan yang Minimum (Studi Kasus di Perusahaan Batik Mawar Melati 

Pekalongan)”. 

B. Batasan Masalah 

Agar dalam penyusunan penelitian ilmiah ini lebih mudah dan 

mengarah pada maksud dan tujuan penulisan, maka ditetapkan batasan 

permasalahan. Batasan permasalahan tersebut adalah obyek penelitian. Obyek 

yang akan diteliti berupa persediaan bahan baku kain katun pada produksi 

Batik Mawar Melati. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

masalah yang akan diambil sebagai penelitian adalah mencari solusi yang 

optimal dari perencanaan kebutuhan bahan baku untuk mendapatkan total 

biaya persediaan yang minimum dengan membandingkan antara dua metode 

pada model inventori probabilistik yaitu model Q dengan model P. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui model inventori probabilistik untuk model Q dan model P. 

2. Menghitung biaya total persediaan bahan baku perusahaan menggunakan 

Model Q dan Model P. 

3. Membandingkan hasil perhitungan model inventori probabilistik antara 

Model Q dan Model P. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, di 

antaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Mengetahui model inventori probabilistik lebih dalam dan bagaimana 

penerapannya pada kondisi sesungguhnya pada suatu tempat produksi atau 

perusahaan. 
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2. Bagi Pengembang Ilmu Matematika 

Memotivasi para pengembang ilmu matematika untuk mempelajari ilmu 

matematika lebih lanjut. 

3. Bagi Institusi Akademik Matematika 

Sebagai bahan pertimbangan pada lembaga dalam rangka meningkatkan 

dan mengembangkan ilmu matematika. 

4. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan yang dapat digunakan untuk membantu 

perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Beberapa tinjauan pustaka yang digunakan dalam penulisan tugas 

akhir ini, antara lain : 

a. Skripsi berjudul ”Penerapan Model Inventori EOQ Deterministik pada 

Sistem Produksi Pakan Ternak di CV. Putra Mitra Adi” yang ditulis oleh 

Ahdiyat Agus Susila, mahasiswa Matematika, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Skripsi berjudul “Model Pengendalian Persediaan (Inventory Model) pada 

Sistem Produksi di CV. Putra Makmur Abadi” yang ditulis oleh Dwi 

Rahman Kusumaningrum, mahasiswi Matematika, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

c. Skripsi berjudul ”Pengendalian Persediaan Barang Untuk Kebutuhan 

Permintaan  pada PT. Marco Polo Decor” yang ditulis oleh Achmad 

Bahtiar Efendi, mahasiswa Matematika, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil tinjauan beberapa skripsi di atas, terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Adapun perbedaan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak pada model inventorinya. Pada penelitian yang 

dilakukan, penulis menggunakan model inventori probabilistik dimana 

permintaan atau lead time atau kedua-duanya belum bisa diketahui dengan 

pasti, sedangkan pada ketiga skripsi tersebut menggunakan model inventori 

deterministik yang permintaan atau kebutuhan bahan baku tiap periodenya 

dianggap tetap. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan informasi perusahaan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Model Q merupakan model di mana perusahaan harus melakukan 

pemeriksaan persediaan secara terus menerus. Pada model Q, jumlah 

pemesanan yang dilakukan akan selalu tetap namun waktu pemesanannya 

tidak tetap. Sedangkan Model P merupakan model di mana perusahaan 

akan melakukan pemeriksaan persediaan pada waktu T yang selanjutnya 

akan dilakukan pemesanan barang. Jadi waktu pemesanan akan selalu 

tetap dengan jumlah pemesanan yang tidak tetap.  

2. Dari hasil perhitungan, biaya total persediaan model Q didapat sebesar 

Rp. 2.635.000,00 dengan jumlah pemesanan optimal sebesar 𝑄 ∗ =  145 

potong dan ukuran pemesanan kembali (order point) optimal sebesar 

𝑅 ∗ =  302 potong, sedangkan biaya total persediaan model P didapat 

sebesar Rp. 2.762.408,00 dengan 𝑃∗ = 1 hari dan 𝑇∗ = 432 potong. 

3. Perbandingan hasil perhitungan kedua model menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan  model Q lebih minimum dibandingkan dengan model P. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka dalam hasil laporan 

penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi 

perusahaan. 

Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya administrasi yang baik agar dapat digunakan sebagai sarana 

dalam perencanaan persediaan untuk periode selanjutnya. 

2. Dalam meminimumkan biaya persediaan bahan baku, perusahaan perlu 

mencoba untuk menggunakan metode model Q. 

3. Pada penelitian ini hanya membandingkan model Q dan model P untuk 

mendapatkan perbandingan hasil yang lebih minimum, belum 

membandingkan dengan yang telah terjadi di perusahaan. Maka untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan hasil yang telah terjadi di 

perusahaan sebagai pembanding agar diketahui kesignifikanannya. 
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